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KATA PENGANTAR 

 

Puji Syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, Buku 

Cerpen tentang Detik-Detik Menembus Awan selesai 

disusun.  

Buku ini diharapkan dapat menjadi gambaran bagi para 

pembaca yang belum pernah menginjakan kaki di tanah 

Papua lebih khususnya di Kota Manokwari Provinsi Papua 

Barat. Banyak hal yang membuat kami terkesan, namun 

didalam cerpen ini hanya sebagian kecil yang bisa kami 

ceritakan. Keindahan alam yang luar biasa, toleransi yang 

tinggi, keramahan masyarakat, dan masih banyak 

ODJL«�NDPL�\DNLQ�VHWHODK�PHPEDFa cerpen ini para pembaca 

pasti akan tertarik untuk menjelajahi kota Manokwari 

Provinsi Papua Barat. 

Terima kasih kepada semua pihak yang telah 

berkonstribusi terhadap kelengkapan informasi di dalam 

terbitnya buku ini. Semoga informasi yang terdapat dalam 

laporan ini dapat memberi manfaat bagi pembaca. 

 

Manokwari, 30 Desember 2022 

Tim Penulis 
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Sebelum para pembaca menyimak kisah detik-detik 

menembus awan, .alangkah baiknya saya menceritakan 

sedikit ulasan mengenai tujuan mahasiswa/i dari 

berbagai universitas yang mengikuti kegiatan PMM Batch 

�� GL� 81,3$� WDKXQ� ������ %DLNODK«NLWD�PXODL� GDUL� WRSLN�

´Sembilan Belasµ�� � 6HPELODQ� EHODV� EXNDQ� EHUDUWL� DQJND�

yang menunjukkan pandemi 19 namun angka 19 

merupakan jumlah mahasiswa/i kelompok 1 kegiatan 

PMM Batch 2 dari 77 (tujuh puluh tujuh) mahasiswa/i 

senusantara yang menimba ilmu di Universitas Papua. 

Pada awalnya Program PMM ini digagas oleh 

Kementerian Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi 

yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

perguruan tinggi dalam mengelola program pertukaran 

mahasiswa, serta menjadi stimulus bagi munculnya  

gagasan internalisasi dan pengembangan tata kelola 

program serta meningkatkan kerja sama lintas perguruan 

tinggi.  Bagi mahasiswa/i program PMM ini sangat 

bermanfaat yakni dapat menyegarkan dan menguatkan 

sudut pandang mahasiswa agar lebih menghormati dan 

merayakan keberagaman Indonesia sebagai salah satu 

keunggulan pemersatu bangsa dan negara. 

19  

SEMBILAN BELAS 
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Bulan begitu cepat berganti tak terasa tinggal satu 

bulan lagi waktu yang tersisa, padahal serasa baru 

kemarin kami memberanikan diri untuk terbang dan 

menginjakkan kaki di pulau ini, Pulau (Bumi) 

Cenderawasih.  

Semua berawal ketika kami mendaftarkan diri 

disalah satu Program Kampus Merdeka yakni Pertukaran 

Mahasiswa Merdeka (PMM) Batch 2 dan akhirnya 

diterima di Universitas Papua. Mungkin untuk sebagian 

orang masih merasa asing dengan program ini, jadi PMM 

merupakan program yang memberikan kesempatan bagi 

para penerimanya yang merupakan mahasiswa aktif S1 

untuk berkuliah di perguruan tinggi lain selama satu 

semester, ya ini garis besarnya seperti student exchange 

tetapi versi lokalnya. Selain merasakan belajar di 

perguruan tinggi lain ada banyak juga benefit yang 

didapatkan dari program ini, contohnya bisa bertemu 

dengan teman-teman yang memiliki latar belakang yang 

berbeda baik dari ras, suku, maupun agama, dapat juga 

mengeksplor dan mempelajari budaya lokal yang ada di 

masyarakat sekitar perguruan tinggi penerima, dari sini 

kami juga lebih belajar dan mengerti apa artinya toleransi. 

DETIK DETIK 

MENEMBUS AWAN 
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Biarkan Diri Anda Menjelajah 

Pemberitahuan tanggal 5-6 tepatnya di hari Sabtu 

dan Minggu kelompok I (satu) Modul Nusantara akan 

berangkat ke Mokwam, suara nyaring dari seorang yang 

sudah hampir 3 bulan bersama saya dan teman-teman 

NHORPSRN����«\DK�EHOLDX�DGDODK�GRVHQ�PRGXO�QXVDQWDUD�

kelompok 1, bapak Dr. Jackson V. Morin. Dengan rasa 

gembira yang terpancar dari saya dan teman-teman 

sontak terpampang, melihat satu sama lain senyum lebar 

dan manis serta mata yang berkaca-NDFD«��GDODP�KDWLNX�

EHUNDWD�� \HVV«� DNKLUQ\D� VDODK� VDWX� KDO�\DQJ�GLLmpikan 

terwujud. Sepertinya bukan hanya saya yang senang 

KHKHKH«� GDODP� VDWX� UXDQJDQ� WHUVHEXW� SHQXK� GHQJDQ�

VXDUD�PHUGX�\HVVV«\HVVV«�KRUHH«�KRUHHH«�LWX�NDUHQD�

kami sangat senang. Setelah itu Bapak pembina dosen 

modul nusantara mengajak kami diskusi terkait persiapan 

ke Mokwam.  

Mokwam adalah salah satu daerah yang berada di 

Manokwari, Papua Barat. Daerahnya terletak cukup jauh 

dari kota Manokwari.  Daerah Mokwam ini dikenal 

sebagai daerah Kawasan Cagar Alam Pegunungan Arfak. 

KEINDAHAN 

TERSEMBUNYI DI 

BALIK GUNUNG 
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Indonesia sudah tidak diragukan lagi kekayaan 

alam dan budayanya. Sabang hingga Merauke, butuh 

waktu puluhan tahun untuk bisa mengunjungi satu per 

satu seluruh wilayahnya yang ada di Indonesia ini. 

Keberagaman di Indonesia merupakan bagian dari 

falsafah hidup bangsa Indonesia yang sudah ditanamkan 

sejak lahirnya Pancasila dengan semboyan Bhineka 

Tunggal Ika, yang artinya berbeda-beda tapi tetap satu 

jua. 

Daerah Kepala Burung di Papua Barat menjadi 

surga bagi keragaman hayati dunia. Spesies baru terus 

ditemukan di perairan maupun daratannya, namun 

diperkirakan masih banyak lagi yang belum diidentifikasi 

terutama di dataran tinggi Arfak. Pegunungan Arfak 

adalah gugusan gunung yang membentang di bagian 

kepala burung Pulau Papua. Memiliki ketinggian antara 

15 meter hingga 2.950 meter diatas permukaan laut (dpl). 

Di dalam kawasan Pegunungan Arfak diperkirakan 

terdapat 110 spesies mamalia dengan 44 spesies yang telah 

tercatat, 320 spesies aves, dimana 5 diantaranya 

merupakan satwa endemik di kawasan Pegunungan 

Arfak ² Tambrauw seperti Cenderawasih Arfak (Astrapia 

BIODIVERSITAS 

DI PEGUNUNGAN 

ARFAK 
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(Dera Elena Novela) 

Sederhana merupakan satu kata yang memiliki arti 

dalam, ada yang mengatakan sederhana merupakan apa 

adanya tidak melebihkan dan bersyukur atas keadaan. 

Tetapi rasa kesederhanaan yang indah menurut pribadi 

saya adalah sebuah rasa syukur yang tinggi terhadap 

lingkungan, diri, atau apapun yang telah diciptakan oleh 

sang pencipta Maha Agung. Kami semua mahasiswa 

pertukaran dari berbagai daerah dan suku berkumpul 

mengunjungi, menimbah ilmu dan belajar banyak hal di 

Universitas Papua. Hal sederhana yang kebanyakan 

orang pikir tentang Papua adalah berambut keriting dan 

berkulit eksotis, tapi menurut saya lebih dari itu. 

Keindahan alam yang tiada tandingan kebudayaan yang 

begitu beragam, unik dan penuh filosofi tersebut 

membuat kami menatap Papua itu indah dengan segala 

suka cita kebersamaan kami selama menetap sementara di 

sini.  

Kebersamaan membuat kata sederhana semakin 

penuh dengan rasa bahagia, makan indomie yang 

kebanyakan anak kos sudah terbiasa dengan rasa micin-

KESEDERHANAAN 

YANG INDAH 
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GDQ�WDN�SHUQDK�PXQGXUµ� 

 


